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ABSTRAK  

 

AZIZATUL AMALA. Multiplikasi Tunas Dan Pertumbuhan Minimal Plantlet 

Pisang ‘Barangan Merah’ (Musa acuminata Colla.) Dengan Penambahan Retardan 

Cycocel. Skripsi, Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Jakarta.   

 

 

Pisang Barangan merupakan pisang yang berasal dari Sumatera Utara yang banyak 

digemari oleh masyarakat. Perbanyakan pisang biasanya dilakukan dengan metode 

konvensional menggunakan bonggol atau anakan pisang, metode tersebut memiliki 

berbagai kekurangan. Kekurangan tersebut dapat diatasi dengan metode perbanyakan 

secara in vitro. Subkultur menjadi tahapan penting dalam perbanyakan secara in vitro, 

biasanya dilakukan setiap 3-4 minggu setelah penanaman. Salah satu dampak negatif 

subkultur berulang adalah timbulnya variasi somaklonal. Untuk mengurangi dampak 

negatif dari proses subkultur maka dilakukan teknik pertumbuhan minimal dengan 

menggunakan retardant cycocel. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

kombinasi ZPT optimal untuk multiplikasi pisang Barangan Merah, penggunaan 

retardant cycocel optimal untuk pertumbuhan minimum pisang, dan mengevaluasi 

daya tumbuh planlet setelah masa simpan. Penelitian Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 

percobaan yaitu: (1) Perbanyakan Tunas Pisang Barangan Merah secara in vitro 

dengan tiga perlakuan: IAA 0,175 ppm + BAP 2,25 ppm, IAA 0,35 ppm + BAP 4,5 

ppm, dan IAA 0,525 ppm + BAP 6,75 ppm; (2) Pertumbuhan minimal Plantlet Pisang 

Barangan Merah secara in vitro dengan Retardan yang terdiri dari empat perlakuan 

yaitu kontrol negatif (tanpa retardant), kontrol positif (PBZ pada 7,5 ppm), cycocel 

pada 7,5 ppm, dan cycocel pada 15 ppm; dan (3) Regenerasi plantlet pisang cv. 

‘Barangan Merah’ setelah pertumbuhan minimal. Hasil percobaan ini menunjukkan 

bahwa kombinasi BAP 4,50 ppm dan IAA 0,35 ppm menghasilkan tunas terbanyak 

(2 tunas per eksplan). Media dengan penambahan paclobutrazol pada konsentrasi 7,5 

ppm mampu menekan pertumbuhan minimal pada parameter tinggi tanaman dan 

panjang lebar daun lebih rendah dibandingkan penambahan cycocel 7,5 dan 15 ppm. 

CCC 7,5 ppm dan 15 ppm mampu menginduksi perakaran dan belum dapat menekan 

pertumbuhan akar. Planlet Pisang ‘Barangan Merah’ yang telah dihambat 

pertumbuhannya mampu beregenerasi dengan baik ditandai dengan pertambahan 

tinggi tanaman dan daun. 

 

 

Kata Kunci : Cycocel, Pertumbuhan minimal, Pisang Barangan Merah 
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ABSTRACT 

 

AZIZATUL AMALA. Shoot Multiplication and Minimal Growth of Banana 

Plantlets ‘Barangan Merah’ (Musa acuminata Colla.) With the Addition of Cycocel 

Retardant. Mini Thesis, Biology Department, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Jakarta State University.  

 

The banana cultivar ‘Barangan’ originates from North Sumatra and is widely favoured 

in Indonesia. Traditionally, banana propagation is carried out using banana suckers, a 

conventional method with several shortcomings. These challenges can be addressed 

through in vitro propagation methods. Subculture is an important stage in tissue 

culture propagation, typically conducted every 3-4 weeks. To minimize the negative 

impacts associated with subculturing, a growth retardant called cycocel is employed. 

The study aims to determine the optimal combination of plant growth regulators (ZPT) 

for multiplying banana cultivar ‘Barangan Merah’, to identify the optimal usage of 

cycocel retardant for minimizing the growth of the ‘Barangan Merah’ bananas; and to 

evaluate the ability of plantlets to grow after a storage period. This experimental 

research utilizes a Completely Randomized Design (CRD), consisting of three 

experiments: (1) Propagation of banana cv. ‘Barangan Merah’ shoots in vitro, tested 

with three treatments: IAA at 0.175 ppm + BAP at 2.25 ppm, IAA at 0.35 ppm + BAP 

at 4.5 ppm, and IAA at 0.525 ppm + BAP at 6.75 ppm; (2) Assessment of minimum 

growth for in vitro plantlets of banana cv. ‘Barangan Merah’, with four treatments 

including a negative control (no retardant), a positive control (PBZ at 7.5 ppm), 

Cycocel at 7.5 ppm, and Cycocel at 15 ppm; and (3) regeneration of banana cv. 

‘Barangan Merah’ plantlets after minimal growth, identifying the best media. The 

optimum combination of BAP and IAA for multiplying banana cv. ‘Barangan Merah’ 

was found to be BAP at 4.50 ppm and IAA at 0.350 ppm, resulting in an average of 2 

shoots per plate. Media supplemented with paclobutrazol at a concentration of 7.5 

ppm was able to suppress minimal growth in plant height and leaf width parameters 

lower than the addition of 7,5 and 15 ppm cycocel. CCC 7,5 ppm and 15 ppm were 

able to induce rooting and had not been able to suppress root growth. Additionally, 

the ability of plantlets to grow after in vitro storage was confirmed, as evidenced by 

an increase in plant height and number of leaves. 

 

Keywords: Barangan Merah Banana, Cycocel, Minimal growth  
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